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	Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati dan dikenal sebagai salah satu penghasil berbagai macam rempah terbaik di dunia. Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO), Indonesia menempati posisi ke 5 sebagai negara penyumbang rempah-rempah terbesar di dunia dengan jumlah produksi sebanyak 110.387 ton (Danila & Rawar, 2022).
	Salah satu tanaman yang populer di Indonesia yaitu bunga lawang. Bunga lawang merupakan salah satu jenis herba yang biasa digunakan sebagai bumbu rempah. Bunga lawang digunakan oleh beberapa daerah yang memiliki ciri khas masakan berbumbu tajam. Bagian utama bunga lawang yang sering digunakan sebagai bumbu rempah adalah bagian buahnya yang berbentuk bintang karena pada buahnya terdapat biji yang mengandung minyak atsiri dan resin. Selain bumbu masakan, bunga lawang biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Bunga lawang mengandung fenol, terpenoid, alkaloid yang berpotensi sebagai antioksidan, antijamur, antibakteri, antiinflamasi (Danila & Rawar, 2022).
	Rongga mulut merupakan bagian dari sistem pencernaan pada organ tubuh manusia karena mulut dan gigi mempunyai fungsi penting dalam mengolah makanan secara mekanis dan kimiawi. Kesehatan rongga mulut sangatlah penting. Jika kebersihan mulut dan gigi tidak dirawat dengan baik, plak akan muncul pada gigi dan menyebar keseluruh permukaannya. Suasana mulut yang basah, gelap, dan lembab sangatlah membantu bakteri dalam berkembang biak. Menjaga kebersihan rongga mulut dapat mencegah seseorang mengalami penyakit gigi dan mulut. Gigi dan mulut dikatakan bersih jika terbebas dari plak, debris, dan karang gigi, yang merupakan sumber infeksi mikroorganisme. Kesehatan mulut dan gigi yang dirawat dengan baik, menyebabkan infeksi bakteri yang terjadi semakin sedikit. Sebaliknya, kebersihan mulut yang buruk dapat menyebabkan jumlah bakteri yang ada didalam rongga mulut menjadi meningkat.
	Jenis bakteri yang sangat banyak, beragam dan kompleks dapat hidup di berbagai bagian dan permukaan rongga mulut. Bakteri pada mulut terdiri dari bakteri flora normal dan bakteri patogen. Bakteri flora normal adalah bakteri yang umumnya ditemukan secara alami pada satu tempat pada orang yang sehat. Flora normal rongga mulut berkoloni disetiap area yang tersedia untuk mencegah berbagai penyakit. Sedangkan bakteri patogen memiliki kemampuan untuk menyebabkan penyakit, misal ketika bekteri berpindah dari habitat aslinya.
	Mulut menjadi habitat yang sempurna bagi semua jenis mikroorganisme untuk tumbuh karena memiliki kelembaban sempurna, kondisi oksigen yang baik, dan terdapat sisa-sisa makanan yang menjadi nutrisi untuk berkembang biak. Berdasarkan penelitian ini diketahui jumlah rata-rata koloni bakteri asam laktat pada rongga mulut yang sehat sebesar 7,8 × 104  ± 9,4 × 104  CPU/ ml. Oleh karena itu, kebersihan mulut yang tidak dirawat dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, karena bakteri mudah berkembang biak dengan menggunakan sisa makanan yang tidak dibersihkan dan tertinggal di sela-sela gigi. Contoh bakteri yang terdapat dalam rongga mulut adalah Staphylococcus, Streptococcus, Klebsiela, Lactobacillus, dan Veillonella (Agustina & Sihotang, 2023).
	Salah satu mikroorganisme penyebab penyakit infeksi pada rongga mulut adalah bakteri. Salah satu bakteri penyebab penyakit infeksi pada gigi dan rongga mulut yaitu bakteri Streptococcus mutans. Bakteri Streptococcus mutans termasuk salah satu dalam golongan bakteri Gram positif yang merupakan golongan dengan interaksi antara ionik dan hidrofobik spesifik serta struktur permukaannya yang mirip dengan lektin. Lektin ini berfungsi untuk melekatkan diri pada pelikel satu sama lain.
	Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab karies gigi yang menyebabkan korosi pada email gigi, Streptococcus mutans akan mengubah karbohidrat yang dikonsumsi dan terurai menjadi sukrosa yang merupakan media terbaik bagi tumbuh kembang bakteri tersebut. Streptococcus mutans mempunyai kemampuan memetabolisme sukrosa menjadi asam yang dapat mengakibatkan demineralisasi emil sehingga dapat menyebabkan awal terjadinya karies gigi (Pharmacia et al., 2024).
	Berdasarkan penelitian ini (Rosari et al., 2018) Staphylococcus aureus merupakan salah satu mikroba yang bersifat patogen Gram positif yang sering terdapat dalam makanan. Staphylococcus aureus biasanya cepat dan akut, tergantung pada daya tahan tubuh dan banyaknya toksin yang termakan. Maka bunga lawang salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antibakteri. Bunga lawang memiliki kandungan zat saponin, tanin dan flavonoid yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa yang ada pada bunga lawang bisa didapatkan dengan cara ekstraksi. Hasil dari ekstraksi bunga lawang kemudian diuji kandungan fitokimia secara kuantitatif untuk mengetahui seberapa banyak senyawa aktif yang dimiliki oleh bunga lawang dan menguji daya hambatnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Oleh karena itu peneliti ingin melihat kemampuan jenis bakteri Gram positif ialah Streptococcus mutans terhadap serbuk bunga lawang. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas daya hambat bakteri pada tumbuhan bunga lawang terhadap bakteri Streptococcus mutans (Juariah et al., 2022).
	Tablet adalah suatu bentuk sediaan padat yang kompak, berbentuk pipih atau sirkula, permukaan rata atau cembung, mengandung satu atau lebih bahan obat dengan atau tanpa bahan tambahan dan dibuat dengan cara dicetak atau dikempa (Tungadi et al., 2018). Salah satu sediaan farmasi yang dijumpai pada rongga mulut adalah sediaan tablet hisap. Tablet hisap adalah sediaan padat mengandung satu atau lebih bahan obat, umumnya dengan bahan dasar beraroma dan manis, yang dapat membuat tablet melarut atau hancur perlahan dalam mulut. Tablet hisap biasanya lebih berguna untuk anak-anak atau orang dewasa yang memiliki kesulitan dalam menelan. Manfaat sediaan tablet hisap dapat meningkatkan kemampuan pasien menerima obat (khususnya pada pasien anak-anak), dan mudah dikonsumsi serta absorbsi obat lebih cepat (Haris et al., 2024). 
	Tablet hisap telah banyak digunakan karena kelebihannya, terutama rasanya yang enak sehingga lebih diterima oleh pasien, meningkatkan waktu retensi obat di dalam rongga mulut, menurunkan iritasi lambung, penyimpanan dan cara penggunaannya yang mudah. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana formulasi dan cara pembuatan tablet hisap yang tepat sesuai dengan CPOB kemudian dilakukan evaluasi sediaan fisik untuk menjamin mutu sediaan (Sasongko et al., 2024).
	Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian tentang formulasi dan evaluasi sediaan tablet hisap bunga lawang (Illicium verum Hook.f.) sebagai antibakteri pada rongga mulut.
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	Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah serbuk simplisia bunga lawang memiliki aktivitas sebagai antibakteri?
2. Apakah granul serbuk simplisia bunga lawang memiliki sifat preformulasi yang memenuhi syarat yang dapat dicetak menjadi sediaan tablet?
3. Apakah sediaan tablet hisap serbuk bunga lawang memiliki karakteristik fisik yang memenuhi syarat?
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	Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun hipotesis penelitian ini adalah :
1. Serbuk simplisia bunga lawang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.
2. Granul serbuk simplisia bunga lawang memiliki sifat preformulasi yang memenuhi syarat yang dapat dicetak menjadi sediaan tablet.
3. Sediaan tablet hisap serbuk bunga lawang memiliki karakteristik fisik yang memenuhi syarat.
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Berdasarkan hipotesis diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui serbuk simplisia bunga lawang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.
2. Untuk mengetahui granul serbuk simplisia bunga lawang memiliki sifat preformulasi yang memenuhi syarat yang dapat dicetak menjadi sediaan tablet.
3. Untuk mengetahui sediaan tablet hisap serbuk bunga lawang memiliki karakteristik fisik yang memenuhi syarat.
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 Berdasarkan tujuan diatas, adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Dapat mengetahui apakah serbuk simplisia bunga lawang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.
2. Dapat mengetahui apakah granul serbuk simplisia bunga lawang memiliki sifat preformulasi fisik yang memenuhi syarat yang dapat dicetak menjadi sediaan tablet.
3. Dapat mengetahui apakah sediaan tablet hisap serbuk bunga lawang memiliki karakteristik yang memenuhi syarat.
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	Secara skematis, kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini :
Variabel Bebas 		Variabel Terikat			ParameterMenggunakan bahan tambahan dimana untuk bahan penghancur dikombinasi sama banyak yaitu 10%;10%
Sediaan Tablet Bunga Lawang
Simplisia Bunga Lawang
1. Kadar air
2. Kadar abu total
3. Kadar abu tidak larut asam
4. Kadar sari larut air
5. Kadar sari larut etanol
Karakteristik Fisik Simplisia
Metabolit Sekunder
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Steroid/Triterpenoid
4. Tanin
5. Saponin
6. Glikosida

Aktivitas Antibakteri 

Daya Hambat Bakteri     Streptococcus mutans
Karakteristik Fisik Massa Granul
1. Laju Alir
2. Sudut Diam
3. Indeks Tap

Karakteristik Fisik Tablet
1. Keseragaman bobot
2. Waktu hancur
3. Kekerasan
4. Kerapuhan














Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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